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Regional Expenditure Allocationais a unity of budget. One time sector that could have 
the opportunity to finance RegionalaExpenditure is theaGeneral AllocationaFund and 
Local TaxaRevenue. Therefore, theaappropriate researchato find outawhether 
theaGeneral AllocationaFund, And IncomeaTax Regionasignificantly toathe Allocationaof 
Regional Expenditure. Population and sample of this research is using multiple linear 
regression analysisausing data generated fromasummary of report of realization of 
Revenue and Expenditure (APBD). Where in theasampleaselection menggunkana 
technique Full sampling and thearesults of 60 samples of lanyak for analyzed more lanju. 
The results of this study proved the General Allocation Fund and Local Tax Income 
beperngaruh significant to the RegionalaExpenditure Allocation in Batam, This is 
explained inathe value of R Square is 0.842 this berate 84.2% of the dependent variable 
Budget Allocation of RegionalaExpenditureacan beaexplained byavariations of variables 
independekaDana Alokasi Umum , and Local Tax Revenue . Whileathe rest 15,8 by other 
factors. Varsial Variable Result of GeneralaAllocation FundaandaIncome Tax of disaster 
area significanato Allocation of RegionalaExpenditure. 
 





aerah yang dibahas dan disetujui bersama 
oleh pemerintah daerah dan Dewan 
PerwakilanaRakyat Daerah (DPRD) yang 
akan ditetapkan dengan peraturan daerah 
Anggaranadaerah atau lebih dikenal 
Anggaran Pendapatan danaBelanja Daerah 
(APBD). Penyusunan APBD sesuaiidengan 
kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan 
dan kemampuan pendapatanadaerah. 
Penyusunan APBD berpedomanakepada 
rencana kerja pemerintah daerah (RKPD) 
pertahunnyaadalam rangka mewujudkan 
pelayanan kepada masyarakat untuk 
tercapainya tujuanakepala daerah yang 
tertuang dalam visi misi. 
Rencana operasional keuanganadaerah 
atauiAPBD, diisatuipihakimenggambarkan 
penerimaan pendapatan idaerahadan 
pengeluaran rutin  merupakanapengeluaran 
untuk membiayai oprasioanalaatau untuk 
membiayai pengeluaranaiipembangunan 
dalamiisatuitahuniianggaran.Pembangunanda
erah yang berupa kegiatan-kegiatan dan 
proyek-proyek yang dibiayai oleh APBD. 
penentuan komposisi harus berhubungan 
dengan pengeluaran pembangunan, yang 
sangat penting diperhatikanaadalah atau 
fungsiialokasi dari anggaran. Membangun 
infrastruktur jalan danngedung kantor, 
pembelian motor atau mobil dinas dan 
lainasebagainyaiPelaksanaanaanggaran untuk 
pembangunan daerah bisa bermacam-macam, 
Pembangunan sepertiainfrastrukturajalan 
akan mendorongaperkembangan kegiatan 
sektor-sektor yangamenggunakan jalan 
tersebut  (sektor perdagangandan pertanian)  
Serta berpengaruh terhadapaperluasan 
lapangan kerja dan kesempatan berusaha, 
yang selanjutnya adalah peningkatan 
pendapatan danakesejahteraan masyarakat .  
Untukabeberapa bantuanaberdasar atas 
pembagianatertentu, bantuan ini untuk 
pemerataan danibantuan untukimencukupi 
kekuranganaanggaran (deficiency grant), dan 
sebagainya.  
adalahaanggaran yang bersifat menambah 
modala masyarakatadalam bentuk prasana 
fisik. Belanja daerahadipergunakan dalam 
rangka mebiayaiapelaksanaan kegiatan 
pemerintah yang menjadi kekuasaan 
provinsiqatau kabupaten/kota yang terdiri 
dari kegiatan yangapenanganannya dalam 
bagian tertentu atau bidangqtertentu yang 
dapatadilaksanakan. 
KAJIAN PUSTAKA 
Alokasi Belanja Daerah APBD di 
dalamnya yangamenjelaskan sepertiajumlah 
pendapatan, abelanja dan isurplusi/iidefisit,a 
pembiayaanadaerah. DenganiadanyaiAPBD, 
pemerintahamemiliki gambaran mengenai 
pendapatan dan sumber pendapatan 
yangaakanadiperoleh pemerintah daerah 
dalam satu tahunaanggaran (Adi Surya, 





tabilitas pemerintah dalam memberikan dan 
memenuhi kualitas pelayanan. Denganiikata 
lain, bahwa untuk instrument pelaksanaan  
keuangan daerah adalah APBD. APBD harus 
benar-benaramencerminkanakebutuhan untuk 
masyarakat. APBD ini mempunyaiafungsi 
untuk alokasi   bahwa anggaranadaerah harus 
diarahkan untuk mewujudkaniiilapangan 
kerja dan untuk mengurangiipengangguran, 
pemborosan sumber daya, juga serta 
meningkatakan  efisiensi dan efektivitas 
perekonomian (Hanif : 2014).  
Pemerintahidaerahiyangiharus melakukan 
pengalokasianaiibelanja iiidaerahii secara 
setara dan merata agararelatif dapat 
dinikmatiiiolehiiseluruhiikelompok dari 
masyarakat tanpa diskriminasi, terkhusus 
dalam pemberianapelayanan umum. Oleh 
karena itu, untuk dapat mengendalikan 
tingkataefisiensi dan efektivitas anggaran, 
makaadalam perencanaanaanggaranabelanja 
perluadiperhatikan (1) Indikator kinerja yang 
harusadicapai sehingga atujuan danasasaran 
harusajelas, hasil dan manfaat (2). 
Pengangaraniiiharusiiimelihatiiipenetapanaha
rga satuan  secara rasional sertaabeban kerja. 
Dalam periode tahun anggaran kewajiban 
Pemda (Pemerintah Daerah) yang diakui 
sebagai penguranganilaiakekayaan bersih 
(ekuitas dana) merupakan belanja daerah. 
Pemerintahadaerahatidakaakanamendapatkan
pembayaran kembali atas pengeluaran 
belanja yang telahaterjadi, baik pada tahun 
anggaran berjalanamaupun pada tahun 
anggaraniberikutnya. Sedangkan pengeluaran 
pembiayaan merupakanaipengeluaraniiiyang 
akan diterima kembali pembayarannyaapada 
tahunaanggaranaberjalanaatauapada tahun 
anggaranaberikutnya (Purpitasari : 2015). 
Danaaperimbangan adalahadana yang 
bersumber dari pendapatanaAPBN yang 
dialokasikan kepadaadaerah untuk mendanai 
kebutuhanadaerah dalam rangkaapelaksanaan 
desentralisasi. Dana perimbangan selain 
dimaksudkan untukimembantuadaerah dalam 
mendanaiakewenangannya, jugaabertujuan 
untuk mengurangiaketimpangan sumber 
pendanaan pemerintahan antardaerah. Jumlah 









(Rianse dan Abdi,2012) 
Penelitian iniamenggunakan metodeadata 
sekunder. Dataasekunder yaituadata yang 
diperolehidari data yang sudah dikelola pihak 
lainayang sudahadipublikasikan, misalnya 
Biro PusataStatistik (Kuswanto,2012) 
Menurut Sugiyono (2013 : 2) variabel 
adalahasegala sesuatu yangaberbentuk apa 
sajaayang ditetapkanaolehapeneliti untuk 
dipelajariisehingga akanadiperolehainformasi 
tentangahalatersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Pajak Daerah 
Pajak adalah suatu pungutanadari 
masyarakataoleh negara atau pemerintah 
berdasarkan undang-undangayang bersifat 
dapat dipaksakanadan terutangaoleh wajib 
yang membayarnyaadengan tidakamendapat 
prestasi kembalia(kontra prestasi/balas jasa) 
secara langsung dan yang dihasilnyaa 
digunakan untukamembiayaiapengeluaran 
dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 
pembangunan.a(Siahaan 2006 : 7). 
Alokasi Belanja Daerah 
Belanjaadaerahamerupakan  pengeluaran  
dari suatu rekeningakasaumum daerahayang 
mengurangiaekuitas dana lancar, yang 
merupakanakewajibanadaerahadalam satu 
tahunaanggaran yangatidak akan diperoleh 
pembayarannnyaakembali olehadaerah. 
Populasi 
Populasii adalah awilayahh ageneralisasi 
yangaterdiriaatas obyek / subyek yang 
mempunyaiakualitasadanakarakteristik untuk 
tertentu yang ditetapkanaoleh peneliti untuk 
dipelajariadanakemudianaditarik  kesimpulan 
Sampel 
 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategisadalam 
penelitian,aKarena tujuan utama dari 
penelitianaadalah untuk mendapatkan data 
(Sugiyono, 2014 : 224). Teknik pengumpulan  
data yangadilakukan dalamapenelitianaini 
adalahasebagai berikut: 
Metode Analisis Data 
Analisis data yangadigunakan yaitu 
diarahkaniuntukimenjawabirumusanamasalah 
atau untuk menguji hipotesis yangatelah 
dirumuskanidalamapenelitian.Analisisadata 
bertujuanauntuk memperolehaketerangan 
tentang besarnyaakekuatan variabel bebas 
(independen) terhadapavariabel terikata 
(dependen). Analisisadata ini  menggunakan 
aalat bantuaprogram SPPS versi 20.0 
Analisis Deskriptif 
Analisisastatistik adalah statistik yang 
berfungsi untukamendeskripsikan atau 
memberikanagambaran terhadap obyek 
yangaditelitiamelaluiadata sampel atau 
populasiasebagaimana adanya danatanpa 
melakukan analisis dan membuaikesimpulan 
yang berlaku untukaumum (Sugiyono, 2011 : 
29). 
Uji Asumsi Klasik 
Ujiiasumsiadigunakaniuntukimemberikan 
pre-test, atau uji awalaterhadap suatu 
perangkat atauainstrumen yang digunakan 
dalamapengumpulan data,abentuk data 
danajenis data yangadiproses lebih lanjut dari 
suatuakumpulan dataaawal yangadiperoleh, 
sehingga syaratauntuk mendapatkan data 
yangatidak bisa menjadiaterpenuhi 
(Ghozali,2016) 
Uji Pengaruh 
Analisis Regresi Liniear Berganda 
Analisis regresialiniear bergandaaadalah 
analisis yang memilikiapola teknis 
danasubtansi yangahampir sama dengan 
analisis regresialinear sederhana.aModel 
analisis ini untuk mengetahuiihubungan 
antara variabel bebas dengan variabel 
terikatayaitu Dana Alokasi Umum (X1) dan 
Pajak Daerah (X2) berpengaruh signifikan 




gunakan untuk mengetahui apakah secara 
parsialavariabel independen berpengaruh 
signifikan atau tidak terhadap variabel 
dependen. Pengujianamenggunakan tingkat 
signifikan 0,05 danasisi. Kriteriaapengujian 
adalahajika table ≤ tahitung ≤ tatable, maka 
H0 diterimaadan jika t hitung ≤ t table atau t 
hitung > t table, maka H0 ditolak, 
criteriaauntuk menentukananilai t table 
dalamatable statistic denganataraf dignifikam 
0,05 dan 2 sisi dengan derajatakebebasan df= 
n-k I 
Uji T (Parsial) 
Ujiiti(parsial)ditujukaniuntukamengetahui 
apakah dalam modelaregresi variabel 
independen (X1,X2,.Xn) secara parsial 
berpengaruhasignifikansi terhadap variabel 
dependen. (Priyatno,2010 : 68). 
Uji ini digunakanauntuk mengujiahipotesis 
sebagai berikut : 
VariabelaPendapatanaPajakaDaerah 
H0 =PajakaDaerah tidakaberpengaruh 
terhadapaalokasi belanja daerah. 
Ha =Pajak Daerahaberpengaruh terhadap 
alokasi belanjaadaerah. 
VariabelaDana AlokasiaUmum  
H0 = Dana alokasiaumum tidak 
berpengaruhaterhadap alokasi belanja daerah 
Ha=Dana alokasi umumaberpengaruh 
terhadap alokasibelanjaadaerah              
Kriteria Pengujian : 
Jikaasignifikan < 0,05 atau t hituna > t tabel 
artinya H0 ditolak, Ha diterima. 
Jikaasignifikan > 0,05 atauat hitung < t tabel 
artinya H0 diterima dan Ha ditolak. 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji iniadigunakan untuk mengetahui 
apakah variabelaindependen (        …   ) 
secara abersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadapavariabel dependena(Y). 
(Priyanto, 2010 : 67). 
Uji ini digunakanauntukamenguji hipotesis 
sebagai berikut : 








Jika          ≥       amaka    ditolakidan 
    diterima, berarti bahwaasecara variabel 
independenasecara simultanaberpengaruh 
signifikan terhadapavariabel dependen. 
Jika         <       imaka    diterimaadan 
Ha ditolak, berarti bahwa secara 
variabelaindependen secara simultan 
tidakaberpengaruh signifikan terhadap 
variabeladependen. 
Jika P-value ≥ α (0,005)amaka    diterima, 
Ha ditolak yang berarti bahwa semua 
variabel independenatidak berpengaruh 
signifikanasecaraasimultan terhadapavariabel 
dependen. 
Jika P-value < α (0,05) makaaH0 ditolak,aHa 
diterima yangaberartiasemua variable 
laindependen signifikan secaraasimultan 
terhadapavariabeladependen. 
Uji Koefisien Determinasi (  )  
R square       atau kuadrat R, 
yaituamenunjukkan suatuanilai koefisien 
determinasi yangaartinya sepertiapresentase 
sumbangan pengaruhavariabel independen 
terhadap variabel dependena(priyatno,2012). 
Secaraasingkat koefisienstersebut untuk 
mengukurabesar sumbangan dari variabel x ( 
bebas)aterhadap keragamanavariabel Y ( 
terikat ) (Ghozali,2012). 
 
HASIL, DAN PEMBAHASAN 
Dalamabab ini penulis membahas 
pengujianiinstrument danipengujian hipotesis 
dengan menggunakan tabeladistribusiiyang 
frekuensiadan hasil datanyaamenggunakan 





Tabel 4.1 Hasil Seleksi Sampel Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DAU 60 96369,8203 212919,5781 139392,8500 29286,81063 
PPD 60 -26049,53516 38816,51172 ,00000 12699,90114 
BD 60 -1,469 2,511 ,000 1,000 
Std. Residual 60 -2,016 3,004 ,000 ,983 
 
                                  Sumber: Data Sekunder diolah( 2018) Pengelolaan 
 
Berdasarkanahasilaperhitungan selama 
periodeapengamatan, dapatadiketahui bahwa 
variabel Dana AlokasiaUmum (X1) memiliki 
nilaiaminimumasebesari96369,82031nilaiam
aksimum sebesar 212919,5781 mean 
139392,8500 sebesaradanastandar deviasi 
sebesar 29286,81063 
DataaVariabel PendapatanaPajak Daerah 
(X2) memiliki nilaiaminimumasebesar -
26049,5351 6nilai maksimumasebesar 
38816,51172, mean sebesar ,00000 
danastandaradevisi sebesar12699,90114 
Dataavariabel belanjaadaerah (Y) 
memilikianilai minimumasebesar -1,469dan 
nilai maksium sebesar 2,511 meanasebesar 
,000 danastandaradeviasiasebesar 1,000. 
Penelitianiiniimenggunakanidataidari periode 
2011-2015. 
Hasil Uji Normalitas 
Ghozali (2016) amengemukakanabahwa 
ujiinormalitasadigunakanauntukamengetahui 
apakahanilaiaresidu (perbedaan yang ada) 
yangaditeliti memiliki distribusi normal atau 
tidak normal. Nilai residuayangaberdistribusi 
normal akan membentukasuatu kurva 
yangadigambarkan akanaberbentuk lonceng 
(bell-shappedcurve). Metodi yangidigunakan 
untuk mengujianormalitasaadalah histogram 
regression residual, grafik normalprobability 
plots ofregression standarisedaresidual dan 
yangaterakhir adalahauji Kolmogorov-
Smirnov. 
 Ghozali (2016) untukamengetahui 
apakahadata berdistribusi normalnatau 
tidakabisa adalahajikaapadadiagramaNormal 
Plot Regression Standarized, kebradaan titik-
titik berada disekitaragaris, hal ini 
menunjukkanabahwaamodel 
berdistribusiinormal. 





Gambar 4.2 Histogram 
                    Sumber : Data pengolahan data Tahun 2011-2015 
 
                   Gambar 4.2 Hasil  Uji Normalitas-Normal Probability Plots 
 
Gambar 4.3  Normal P-Plot 
 










One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Standardized Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b M an ,0000000 
Std. Deviation ,98290472 
Most Extreme Differences Absolute ,110 
Positive ,110 
Negative -,068 
Test Statistic ,110 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,071c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 











Berdasarkanatabel 4.5 hasilauji 
multikolinearitas dapatadisimpulkanabahwa 
model regresiatidakaterjadi multikonearitas 
atau korelasi antaraavariabel-variabel yaitu 
PendapatanaPajak Daerah dan DanaaAlokasi 
Umum karenaanilai variance inflation 
vactor(VIF)  sebesar 2,539 yaknialebih kecil 
dari 10. 
 Hal iniadapat disimpulkanabahwa data 
residualadalam modelaregresiatidakaterjadi 
multikolinearitas, berartiamodel ini baik 
untukadigunakanakarena tidak terdapat 
korelasi antaraavariabel PendapatanaPajak2 
Daerahadan AlokasiaUmum 
Hasil Uji Heteroskedasitisitas 
Hasil dariiuji aHeteroskedasitisitasi adalam 
penelitian iniadapat dilihaapada hasilauji 
Park Gleyseraberikut ini: 
Gambar 4.6 Uji Heterokedaksitas 
 
Dariascatterplot di atas, dapat 
disimpulkanabahwa data dalamapenelitian 
iniatidakiterjadiamasalahaheteroskedastisitas. 
Hal iniadapatadilihat dari titik-titik telah 
menyebaradi atas danadibawahaangka 0 (nol) 
padaasumbuh Y dan tidakamembentuk 
polaayang jelas. Sehinggaadapat disimpulkan 






Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36136,748 8479,327  4,262 ,000 
DAU ,452 ,331 ,115 1,366 ,177 
PPD 2,242 ,228 ,825 9,828 ,000 











1 DAU ,394 2,539 
PPD ,394 2,539 
a. Dependent Variable:  BY 
Tabel 4.7  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,917a ,842 ,836 12920,78555 1,215 
a. Predictors: (Constant), PAD, DAU 
b. Dependent Variable: BD 
Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi 
 
Hasil Uji Pengaruh 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36136,748 8479,327  4,262 ,000 
DAU 452 ,331 ,115 1,366 ,177 
PPD 2,242 ,228 ,825 9,828 ,000 
a. Dependent Variable: BD 
Tabel 4.9 Uji Regresi Liniear Berganda 
 
Uji Hipotesis 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36136,748 8479,327  4,262 ,000 
DAU 452 ,331 ,115 1,366 ,177 
PPD 2,242 ,228 ,825 9,828 ,000 
a. Dependent Variable: BD 
 
Tabel 5.0 Hasil Uji t 
 
 
Hasil Uji F (Simultan) 
MenurutaPriyatno (2010 : 67) Uji F 
digunakan untuk mengetahuiiapakah variabel 
independen (X1,X2,…Xn) secaraabersama-
sama berpengaruhisecara signifikanaterhadap 
variabeladependena(Y). Hasil uji F 
(simultan) dalamapenelitian ini dapatadilihat 
























Hasil Uji Koefesien Determinasi R
2 
Adapunahasil dra bersari uji R
2 
(square) 
didapatadataapengujianayang  akan oleh 






Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 ,917
a
 ,842 ,836 12920,78555 1,215 
a. Predictors: (Constant), PPD, DAU 






nilai R square sebesar 0,842 atau 84,2 % 
bahwaapresentase dariasumbanganapengaruh 
variabel IndependenaDana Aloksi Umum 
(X1) dan PendapatanaPajak Daerah (X2) 
terhadap variabeladependen Alokasi Belanja 
Daerah (Y) adalah 84,2% sedangkanasisanya 
sebesar 15,8 % dipengaruhiaatau dijelaskan 




Berdasarkanapengujian yang telah 
dilakukan diperoleh bahwa hasilasecara 
persial (Individu) variabelaindependen Dana 
Alokasi Umumn(X1) tidak  berpengaruh 
signifikan terhadap variabeladependen 
AlokasBelanja Daeraha(Y), dan variabel 
indepanden PendapatanaPajak Daerah (X2) 
berpengaruhasignifikanaterhadap variabel 
dependenaAlokasiaBelanja Daerah (Y), 
sedangkanasecara bersama-sama, semua 
variabel indepanden yaituavariabel Dana 
Alokasi Umum (X1) dan variabelaPendapatan 
Pajak PemerintahaDaerah (X2) berpengaruh 
terhadap dependen yaitu aAlokasi Belanja 
Daerah (Y). hPengaruh Dana Alokasi Umum 
terhadapaAlokasi BelanjaaDaerah 
Hasilapenelitianamenunjukkan bahwa 
dana alokasi umumatidakaberpengaruh 
signifikanaterhadaaalokasi belanjaadaerah. 
Hal iniadibuktikan dengan hasil t hitungiyang 
lebih keciladari t tabeliyaitu 1,366 < 2,00247 
dananilai signifikan yangalebih besar dari 
0,177 > 0,05. Maka dapatadisimpulkan 
bahwaahipotesisakedua ditolak, hal ini 
membuktikanabahwaavariabel danaaalokasi 
umum tidak berpengaruh signifikanaterhadap 
alokasi belanjaadaerahadi Kota Batam. 
Pada penelitianaterdahulu Claudia 
LinaaWenas, Anderson Kumenaungadan 
Wensey Rompas (2014) yang berjudul 
PengaruhaDana AlokasiaUmum (DAU), dan 
PendapatanaAsli Daerah (PAD)  terhadap 
BelanjaaDaerah. Dalamapenelitian tersebut 
bahwaapajak daerah danadana alokasiaumum 
berpengaruhapositif terhadap alokasi 
belanjaadaerah. Pendapatanaasli daerah 
idealnyaa 
. 
Pengaruh  Pendapatan Pajak Daerah 
terhadap Alokasi Belanja Daerah 
Dariahasil 
pengujianahipotesisimenunjukkan bahwa 
pendapatan pajak daerah berpengaruh 
terhadap belanja daera. Dikarnakanabahwa 
pajak daerahaberpengaruh secaraapositif 
danasignifikan terhadapabelanja daerah 
karena pajakadaerah merupakaabagian 
dariapendapatan asli daerahaterbesar. 
Sehinggaasemakinitinggianilaiipajakadaeram
aka semikinatinggi nilai belanjaadaerah yang 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 50605319330,429 2 25302659665,215 151,561 ,000b 
Residual 9515961853,221 57 166946699,179   
Total 60121281183,650 59    
a. Dependent Variable: BD 
b. Predictors: (Constant), PPD, DAU 
SIMPULAN 
Penelitianiini bertujuan untukimengetahui 
pengaruh DanaaAlokasi Umum (DAU) dan 
PendapatanaPajak Daerah terhadap Alokasi 
Belanja Daerah. Berdasarkanahasil analisis 
dataadenganamenggunakanaanalisis regresi 
berganda, makaadapatadiambilakesimpulan 
sebagai berikut : 
Hipotesisapertama yaitu variabel Dana 
Alokasi Umum secara parsial tidak 
berpengaruha signifikaaterhadap Belanja 
Daerah . Hipotesis pertamaaditolak.  
Hipotesisiikeduaiiiyaitu denganiiivariabel 
PendapataniPajakaDaerahi(X2i)secara parsial 
berpengaruh isignifikan aterhadap Belanja 
Daerah (Y). Hipotesis kedua diterima. Hal ini 
dapat dilihat dariahasil uji t dengan thitung 
9,828< 2,00247thitung dan nilai signifikansi 
sebesara0,000<0,05.  
Hipotesisaketiga (H3) yaitu secara 
simultan variabelaDana Alokasi Umum (X1), 
danaPendapatan PajakaDaerah (X2) secara 
bersama-sama berpengaruh yang signifikan 
terhadap AlokasiaBelanja Daerah (Y). 
Hipotesisaketiga diterima. Hal iniadapat 
dilihatadari hasil uji fadengan fhitung  151,561> 
ftabel 3,16 dan nilaiasignifikansinya 0,000m< 
0,05. 
Hasilauji R squareamenunjukkan bahwa 
presentaseasumbanganapengaruh variabel 
independen Dana Alokasi Umum (X1) dan 
DanaaPendapatan Pajak Daerah(X2) terhadap 
variabel dependen Alokasi Belanja Daerah 
(Y) adalah 84,2% Sedangkanasisanya sebesar 
15,8 %ndipengaruhi atau dijelaskan oleh 




Berdasarkanakesimpulan yang telah 
dijelaskan diatas, maka saran-saran yang 
dapatadiberikanadalam penelitian iniaantara 
lain : 
Untuk pemerintahakota batam untuk 
lebihadapat meningkatkanapotensi dari segi 
DanaaAlokasi Umum atau pajakayang ada 
daerahnyaasehingga dapat dijadikan sebagai 
sumbanganapemikiran dalamamenangani isu 
-isu strategis yang ada. 
Untukapenelitiayang lain yang hendak 
melakukan penelitianasejenisauntuk dapat 
menggunakanapopulasiayangalebih luas agar 
hasilnyaiyangisemakinadapatadipertanggung 
jawabkan 
Mengingatabahwa hasil dalamapenelitian 
ini sebagian variabelaindependennya tidak 
berpengaruhasignifikanaterhadap variabel 
dependenya, makaaperlu bagiapeneliti untuk 
lebihalanjut mengekplorasiavariabel-variabel 
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